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Abstract

Islamic law is inseparable from the rules of Islam itself as an implementation of the
massages of Allah contained in His words is also the hadith of the messenger of Allah
peace be upon him. That’s the qur’an and hadith as the two main sources in Islamic law.
Therefore, both these sources must be understood comprehensively of with examine first
the various branches of the discipline of the science of hadith which is related, one of
them is the asbab al-nuzul and asbab al-wurud. Asbab-wurud al-hadith compiled scholars
mutakhirin to overcome the various problems associated with matan that can cause in the
understanding of the hadiths of the Prophet peace be upon him. This study will present a
classification of asbab al-wurud, books realeted, some examples and the benefits of
knowing asbab al-wurud.

Kata Kunci: Hadis, Asbab al-Wurud, Pemahaman Komprehensit
A. Pendahuluan

Kemampuan seseorang memahami maksud Allah dalam firman-Nya dan maksud
Rasulullah saw. dalam sabdanya adalah nikmat terbesar yang diberikan Allah kepada
siapa saja yang dikehendaki. Maka tidak ada nikmat paling mulia setelah nikmat iman
kecuali kemampuan memahami apa yang dikehendaki Allah dan Rasul-Nya. Ibnu Qayyim
rahimahumullah dalam kitabnya al-Ruh mengatakan:”Pemahaman yang keliru akan
Firaman Allah dan sabda Rasulullah adalah penyebab munculnya perkara bid’ah dan
kesesatan yang tumbuh dan berkembang dalam Islam, bahkan menjadi bibit semua
kesalahan baik dalam perkara usul (pokok) dan furu’ (cabang) ajaran agama terlebih lagi
jika ditunggangi dengan tendensi duniawi semata termasuk kepentingan politik.

Telah disebutkan dalam kitab Usul al-Figh karangan Syekh Abdul Wahha al-
Khallaf: "Barangsiapa yang bertafaqquh pada agama Allah maka sungguh dia telah meniti
jalan mencari ilmu yang mengantarkan ke surga.” Siapapun yang menuntut ilmu untuk
lebih memahami Islam karena Allah, akan bertambah khusyu’ kepada Allah, aqidah
menjadi terpelihara, ibadah yang dilakukan sesuai tuntunan yang benar, interaksi dengan
sesama semakin baik dan termasuk orang-orang yang diberi banyak kebaikan oleh Allah

Swt.
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Memahami al-Qur’an ataupun hadis Rasulullah saw. dengan baik dan benar sesuai
dengan makna yang terkandung di dalamnya sangat menentukan nasib generasi beikutnya
sebagai pemegang estafet untuk melanjutkan dakwah Islam dalam rangka melawan
pemikiran sekuler yang cenderung memisahkan persoalan kehidupan dunia dan agama.
Disamping itu cahaya Islam akan tetap terpancar di muka bumi karena ajaran-ajarannya
tetap eksis dan segar dalam jiwa umat Islam.

Salah satu perangkat untuk memahami al-Qur’an dan hadis dengan baik yaitu
dengan mengetahui asbabu al-nuzul (latar belakang turunnya ayat) dan asbabu al-wurud
(latar belakang hadis) dan hal itu akan menghindarkan dari pemahaman-pemahaman
keliru akan syariat Islam. Imam Ibnu Taimiyah (w. 728 H) rahimahullah dalam kitabnya
Mugaddimah fi Usul al-Tafsitbertkata: “Mengetahui tentang asbab al-nuzul dapat
membantu untuk memahami ayat al-Qur’an, dengan memahami al-asbab (faktor
penyebab) melahirkan pengetahuan terhadap al-musabbab (faktor yang dihasilkan atau
akibat)”, demikian halnya dengan  asbab al-wurud dapat menghindarkan dari
misunderstanding dalam menangkap maksud matan suatu hadis.

Covid-19 sebagai pandemic global menuntut umat Islam untuk meruju kepada
hadis —hadis Rasulullah saw. tentang segala sesuatunya yang terkait dengan cara
mengahdapi dan menyikapi wabah atau ta’un yang tentunya sangat erat kaitannya dengan
asbab al-wurud. Hal itu menunjukkan bahwa Islam benar-benar menjadi rahmatan Ii al-
‘Alamin dengan salah satu magasid syar’iyvahnya adalah menjaga jiwa. Ketika aturan
agama (baik dalam bentuk perintah atau larangan) berhadapan dengan keselamatan hidup
manusia maka Islam mengedepankan bagaimana mempertahankan keselamatan jiwa dari
segala sesuatu yang membahayakan dan mengancam eksisitensi manusia.

Disamping itu, semakin jelas untuk kesekian kalinya bahwa Islam memiliki aturan
yang sangat fleksibal dan tidak kaku atau biasa kita kenal dengan istilah salih /i kulli
zaman wa makan. Lebih lanjut lagi bahwa Islam adalah solusi terpenting dan utama dalam
setiap permasalahan yang dihadapi umat Islam dari generasi ke generasi tanpa
menimbulkan masalah lain kecuali bagi orang-orang yang tidak memiliki ilmu mapan
tentang agamanya sendiri. Akibatnya sikap sok tahu Islam muncul dan cenderung
menyalahkan aturan agamanya sendiri dalam hal ini pendapat para ulama dalam

menyikapi suatu masalah.
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Oleh karena itu ulama menyusun berbagai macam cabang ilmu dalam rangka
mengatasi berbagai permasalahan yang terkait dengan bagaimana memahami matan
hadis, diantaranya:

1. Ilmu asbabu wurud al-hadis

2. llmu garib al-hadfis

3. Ilmu nasikh wa mansukh al-hadis

4. Tlmu mukhtalaf al-hadis
Obyek pembahasan pada kajian ini berfokus pada ilmu asbabu wurud al-hadis yaitu ilmu
tentang latar belakang lahirnya hadis dari Rasulullah saw.

B. Pengertian

Definisi asbabu al-wurud secara etimologi berasal dari bahasa Arab merupakan
susunan idafah dari kata asbab dan al-wurud. Asbab adalah bentuk jamak dari kata sabab,
berarti segala sesuau yang menghubungkan dengan sesuatu yang lain atau penyebab
terjadinya sesuatu . Sedangkan kata wurud merupakan bentuk isim masdarwarada —
yaridu — wurudan yang berarti datang atau sampai. Dengan demikian asbab wurud al-
hadis berarti segala sesuatu atau sebab-sebab yang melatarbelakangi munculnya hadis.

Menurut terminology ilmu asbabu wurud al-hadis berarti:

4 sl Gl glaglly Eoud Y s, Sl & O f\c “Yaitu ilmu yang menerangkan sebab

munculnya hadis atau waktu dan masa Nabi menuturkan hadis”. Menurut al-Suyut, asbab
al-wurud diartikan sebagai “segala sesuatu yang menjadi jalan (farig) umtuk menentukan
maksud hadis yang bersifat umum atau khusus, mutlag atau mugayyad, dan apakah ada
nasakh (pembatalan) dalam suatu hadis”. Definisi yang dikemukakan al-Suyut adalah
mengacu pada asbab al-wurud secara fungsional. M. Hasbi ash-Shiddieqy dalam bukunya
Sejarah dan Pengantar [lmu Hadis mengemukakan definisi asbab al-wurud adalah “suatu
ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi saw. menuturkan sabdanya dan masa-masa
Nabi saw. menuturkannya’

Definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa asbab al-wurud adakalanya
berupa pertanyaan yang dilontarkan oleh sahabat, lalu Rasulullah saw. memberikan
jawaban dan adakalanya peristiwa yang disaksikan atau dialami sendiri oleh Rasulullah
saw. bersama sahabatnya lalu beliau menjelaskan hukum yang terkait.

C. Klasifikasi Asbab al-Wurud
Ayat al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur kepada nabi Muhammad

melalui perantara malaikat Jibril kepada nabi Muhammadsaw. selama 23 terdiri dari ayat-
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ayat makkiyah dan madaniyah. Di antara ayat-ayat tersebut didahului sebab-sebab

tertentu dikenal dengan istilah asbab al-nuzul ada pula tanpa sebab. Demikian juga hadis

di antaranya ada yang memiliki sebab atau latarbelakang ada pula tanpa sebab. Sebab

diriwayatkannya hadis ada yang terdapat di dalam hadis itu sendiri ada pula sebab tidak

disebutkan dalam hadis baik berupa hadis atau ayat al-Qur’an.

Hadis yang memiliki asbab al-wurud atau latarbelakang munculnya hadis dapat

diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok, yaitu:

1.

Asbab  al-wurud berupa ayat-ayat al-Qur’an, yaitu munculnya hadis
dilatarbelakangi oleh ayat, seperti pemaknaan kata zu/m yang terdapat pada ayat
al-Qur’an dijelaskan oleh hadis Rasulullah saw. Firman Allah Q.S.:6:82:

AY oy s 53 G eyl 2t o 5 1T o)

Terjemahnya:
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka
dengan syirik, mereka itulah orang-orang yang mendapat rasa aman dan
mereka mendapat petunjuk.

Kata zulm pada ayat tersebut dipahami oleh sebagian sahabat dengan jaur berarti
berbuat aniaya atau melanggar aturan. Pemahaman tersebut menimbulkan
keresahan di antara sahabat. Maka Rasul pun kemudian menjelaskan hal tersebut
sebagaimana hadis pada kitab Sahih Muslim, juz I, kitab Iman, bab Sidq al-Iman
wa Ikhlasuh, no. 124, h. 307, sebagaimana juga disebutkan dalam Fath al-Bariy
Syarh Sahih Bukhari dengan jalur sanad berbeda, juz XII, kitab Istitabat al-
Murtaddin wa al-Mu’anidin wa Qitalihim, bab ISmu man Asyraka bi Allah wa
‘Uqubatuhu fi al-Dun ya wa al-Akhirah, no. 6918, h. 325:

Ve Sl L b ) oo, Al e (2 e 8 el o aF Y e st S s B s
oy e ) o A 35 ST Jo S 55 pdh s 3 A i 1 ) o 5 14 0 0
B ol g ) a8 V0, i @) ey ade 1 o 1 0525 08 (s ) s 6T 65

(L})\&J\ o)) %:LS‘ ?\Q B2l
Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa‘id telah menceritakan
kepada kami Jarir dari al-‘Amasy dari ‘Alqamah dari Abdullah ra. dia
berkata: Tatkala turun ayat: Orang-orang yang beriman dan tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan syirik, mereka itulah orang-orang
yang mendapat rasa aman dan mereka mendapat petunjuk. Makah hal itu
terasa berat bagi para sahabat Rasulullah saw., mereka berkata: siapakah di
antara kami yang tidak pernah mencampuri keimannannya dengan
kezdhaliman? Lalu Rasulullah saw. bersabda: “Bukan itu maksudnya,
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bukankah kalian pernah mendengar perkataan Lukman kepada anaknya
sesungguhnya perbuatan syitik itu adalah kedzaliman yang besar.
(H.R.Bukhari)

Hadis di atas dilatarbelakangi dengan oleh ayat 82 dari surah al-An‘am, hadis

tersebut menjelaskan makna kata zu/m yaitu perbuatan syirik. Hadis di atas

dilatarbelakangi oleh ayat sebagai sebab yang tidak dipaham oleh sahabat makna

yang terkandung pada kata zulm.

2. Asbab al-wurud dari hadis, yaitu apabila sahabat mendapatkan kesulitan

memahami sebuah hadis, ini terbagi dua:

a)

b)

Asbab wurudtermaktub dalam hadis itu sendiri
Asbab wurud terdapat di dalam hadis itu sendiri biasanya dalam bentuk
pertanyaan dan langsung dijawab oleh Rasulullah saw. seperti pertanyaan
malaikat Jibril kepada Rasulullah saw. tentang iman, islam, ihsan, hari kiamat
dan tanda tandanya.
Contoh lain dapat kita lihat pada hadis berikut yang terdapat pada Fathu al-
Bari, Syarah Sahih al-bukhari, juz 11, kitab mawagqit al-salah, bab fadl al-salah
‘ala waqtiha, no. 527,h.11.
6 s ) EaT YT Aoy ade A o G ST 0B we Al g2 pa ) S
e e 1 6. A Jae 338 s 4T E 06 g 508 s F 0B gy e S
Gl olyy 331 3Rl
Artinya:
Abdullah bin Mas’ud RA. berkata: Saya bertanya kepada Rasulullah
saw.: Amal apa yang sangat dicintai Allah? Beliau menjawab: Salat
pada waktunya, lalu apa lagi? Rasulullah saw. menjawab: Berbuat baik
kepada kedua orang tua. Selanjutnya apa lagi? Rasulullah saw.
menjawab: Berjihad di jalan Allah. Abdullah bin Mas’ud berkata: Beliau
menceritakan kepadaku dan sekiranya saya bertanya lagi pasti Beliau
akan menambahkannya lagi. (H.R. Bukhari)
Asbab al-wurud hadis di atas adalah adanya pertanyaan Abdullah bin Mas’ud
yang terdapat di dalam hadis itu juga, pertanyaan itulah menjadi sebab atau
latarbelakang munculnya hadis di atas, pertanyaan dan jawaban terdapat
dalam satu hadis artinya asbab al-wurudterdapat dalam hadis itu sendiri.
Asbab al-wurud tidak termaktub di dalam hadis tapi pada hadis lain, hadis
pertama menjadi sebab munculnya hadis kedua yang menjelaskan masalah

atau kasus pada hadis pertama, ini butuh perhatian cukup besar karena asbab

al-wurudtidak di dapatkan dalam satu hadis tapi terdapat pada hadis lain.
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Contoh dapat kita lihat kitab Fathu al-Bari, Syarah Sahih al-Bukhari, juz XIII,
kitab al-‘It isam bi al-kitab wa al-sunnah, bab al-igtida bi sunan rasul Allah
saw., no. 7288, h. 312:

@jﬁ)dbém&}d&dﬁ“ Jw&\ﬂ "Jﬁd\u";f‘wu“"\’) u,cdi\ﬁdu.»k}&bﬂ\b»
wg)@\ ~awuwf§~,,ma NI R N R gu{w A 16 85 6
(ledl oly)) falaiils & 1556

Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Ismail, telah menceritakan kepada
sata Malik dari bapaknya Abu Zinad dari ‘Araj dari Abu Hurairah dari
Nabi saw, bersabda: Biarkan saya meninggalkan apa yang telah
kutinggalkan untuk kalian, sesungguhnya telah binasa umat-umat
sebelu kalian karena banyak pertanyaan dan berselisih dengan nabi
mereka, maka apabila saya melarang sesuatu maka jauhilah, dan apabila

saya perintahkan sesuatu maka kerjakanlah semampumu. (H.R.
Bukhari)

Asbab al-wurud hadis di atas dapat kita lihat pada kitab Sahih Muslim, juz IX,
kitab al-haj, bab fard al-haj marrah fi al-‘umr, no. 1337, h. 463:

Jbvﬁd‘u‘ﬂ’)u*éu‘@“ﬂ\éwug) \’P‘uﬁﬁu’“}b»uf’uﬂ)@”")
d5% H‘«,KJ’JJWC’J e & 25 3 481G J\‘*’éﬁd‘“&"wd}w@b
J\ﬁf‘(\a&aﬁw jwjiruf,léji (Lnjucws Lo A 3l JE BNE B Gs oSS A

fbw‘“’ﬁf 1156 . &r@y“’\ﬁ réj\}“fiﬂﬁ RNUEREY "}"udjﬁ

((L»Ao\j)) of).e&;:..»u&&d;(\sjaﬂu
Artinya:

Telah menceritakan kepada saya Zuhair bin Harb telah menceritakan
kepada kami Yazid bin Harun telah memberitakan kepada kami Rabi’
bin Muslim al-Quraisy dari Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah
berkata: Rasulullah saw. telah menyampaikan khutbahnya kepada kami
lalu bersabda: Wahai sekalian manusia Allah telah mewajibkan kepada
kalian ibadah haji, lalu seseorang bertanya: apakah dilaksanakan setiap
tahun ya Rasulallah? Rasulullah pun diam hingga pertanyaan itu di
ulang tiga kali, lalu Rasulullah saw. menjawab: Sekiranya saya jawab
ya, maka wajib setiap tahun apakah kalian mampu? Kemudian Beliau
bersabda: Biarkan saya meninggalkan apa yang telah saya tinggalkan
untuk kalian, sesungguhnya telah celaka umat sebelum kalian lantaran
banyak pertanyaan dan berselisih dengan nabi mereka. Maka apabila
saya perintahkan sesuatu maka kerjakanlah semampu kalian dan apabila
saya melarang sesuatu maka tinggalkanlah. (H.R. Muslim).

3. Asbab al-wurud berupa perkara yang berkaitan dengan para pendengar (sami 7n)

dari kalangan sahabat.
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Hal ini dapat kita lihat pada perkara yang terjadi Syuraid menghadap kepada Nabi
saat fath makkah.
Sabda Rasulullah saw.

serladll G bl i Mo AT Bl B 2 i) 1B 30
Artinya:

Salat di mesjid ini (masjidil Haram) lebih afdal 100.000 kali dibanding
salat di masjid lain

Asbab al-wurud diatas dapat kita lihat pada riwayat lengkap berikut:

A Lo G 6 5 wd&a\ e A 7 ) G5 ) 10y CA SR RIS

M\M\ e 38 be VLM L;awjﬁa,u@w@d\j be 128 Gl (Ldj

QD"L;AA‘ '/D\j.au ] ow;ﬂj du\.au.a

Artinya:

Syuraid mendatangi Nabi pada peristiwa Fathu Makkah dan berkata: Saya
telah bernazar jika Allah memberikan kemenangan kepadamu untuk salat
di masjid Baitul Maqdis. Nabi saw. menjawab: Di sini lebih afdhal (masjid
Haram) lalu Beliau bersabda: Demi jiwaku dalam genggamanNya,
sekiranya kamu salat disini maka kamu akan mendapat pahala lebih dan
bersabda: Salat di mesjid ini (masjidil Haram) lebih afdal 100.000 kali
dibanding salat di masjid lain.

Perlu untuk dicatat bahwa tidak semua asbab al-wurud langsung bisa diterima
begitu saja, karena boleh jadi hasil ijtihad ulama semata. Oleh karena itu standar untuk
mengetahui keabsahan asbab al-wurudharus memenuhi dua syarat berikut:

1. Asbab al-wurud dinukil dari sahabat
2. Asbab al-wurud berupa peristiwa terjadi pada saat sebuah hadis disabdakan oleh

Rasulullah saw. yaitu zaman Nabi, bukan setelah Rasulullah wafat.

Oleh karena itu asbab al-wurud sangat erat kaitannya dengan pengetahuan tentang sosio-
historis yaitu situasi dan kondisi secara umum dalam konteks apa dan kapan serta dimana
Nabi mengemukakan sebuah hadis.

D. Sejarah Perkembangan Ilmu Asbab al-Wurud

[lmu asbab al-wurud sudah ada sejak zaman sahabat, hanya saja belum disusun
secara sistematis dalam bentuk kitab. Ulama muragaddimin belum memberikan perhatian
khusus pada cabang ilmu ini tapi bisa didapatkan pada kitab-kitab sahih maupaun kitab
sunan dan belum berdiri sendiri sebagai satu disiplin ilmu.

Ilmu ini disusun secara tersendiri oleh ulama mutakhirin sebagaimana juga

disusunya ilmu asbab al-nuzil, seperti apa yang dilakukan oleh’ al-Wahidi (w. 468 H),
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Imam al-zahabi (w. 748 H), Jalaluddin al-Suyuti (w. 911 H) dan lain sebagainya. Diantara

kitab asbab al-wurud yang disusun oleh ulama mutakhirin adalah:

1.

Al-Lam’u fi Asbab Wurud al-Hadis disusun oleh Abdurrahman bin Abi Bakar
Jalaluddin al-Suyuti

Al-Bayan wa al-Ta'’rif fi Asbab Wurud al-Hadis al-Syarif disusun oleh Ibrahim bin
Muhammad lebih dikenal dengan sebutan Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi al-

Dimsyiqi (w. 1120 H).

Adapun kajian kontemporer seputar asbaba al-wurud dalam bentuk artikel maupun

makalah diantaranya:

1.
2.

10.

11

12.

Ma’ritah Asbab al-Hadis ditulis oleh Sa’ad al-Takhafi

Asbab Wurud al-Hadis Tahlil wa Ta’sis ditulis oleh Dr. Muhammad Ra’fat al-
Sa’id

‘Ilm Asbab Wurud al-Hadis wa Tatbigatih ‘inda al-Muhaddisin wa al-Usuliyyin
ditulis oleh Dr. Tariq As’ad

‘Ilm Asbab Wurud al-Hadis ditulis oleh Dr. Badr ‘Abd al-Hamid Hamisah

Sabab Wurud al-Hadis: Dawabit wa Ma’ayir ditulis oleh Zain al-‘Abidin
Muhammad al-‘Asri

Asbab al-Hadis wa Asaruhu £ Figh al-Hadis ditulis oleh Asu Rida Ahmad

Asbab Wurud al-Hadis wa Asaru Ma’rifatiha fi Taujih al-Ahkam ditulis oleh al-
Syarqawi

Asaru Ma’rifah Asbab al-Wurud fi al-Ta’amul ma’a al-Hadis Fighan wa Tanzilan
ditulis oleh Zuhair al-Batini al-Jazairi

‘Ilm Asbab Wurud al-Hadis wa Muqgaranatuh bi Asbab al-Nuzul ditulis oleh Ali
‘Abdillah ‘Ali Siraj 1400 H

ASar Asbab Wurud al-Hadis fi Fahmi al-Sunnah ditulis oleh Dr. Balqasim Hadid
dalam bentuk artikel pada majalah al-Mi’yar.

. Asbab Wurud al-Hadis fi Sunan al-Tirmidzi oleh Universitas al-Azhar jurusan

Bahasa Arab tahun 2005.

Dan lain sebagainya

E. Beberapa Contoh Asbab al-Wurud

Penulis menganggap penting untuk menampilkan beberapa contoh hadis dengan

asbab al-wurud yang perlu untuk diketahui sehingga hadis dapat dipahami secara

komprehensif dan agar terhindar dari kekeliruan memahami hadis-hadis yang dapat
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menimbulkan kesalapahaman antara kaum muslimin karena tidak mengetahui asbab al-
wurud yang ada.

1. Sabda Rasulullah saw.:
2 sl ol 13 gl @l )

Artinya:
Sesungguhnya Allah telah menguatkan agama ini lewat seorang fajir (orang
durhaka).

Hadis di atas sahih baik secara sanad maupun matn tapi menimbulkan kebingungan
karena hadis tersebut menyatakan bahwa Allah menguatkan agama Islam seorang
durhaka. Ini berbeda dengan apa yang dipahami selama ini dan tentunya bertentangan
dengan akal, bagaimana mungkin perbuatan-perbuatan yang dilarang dapat menguatkan
agama. Agar kerancuan yang ada dapat diatasi maka perlu ditelusuri latarbelakang
munculnya hadis tersebut.

Asbab al-wurud di atas dapat kita lihat pada kitab Fath al-Bari, Kitab al-Jihad wa al-Sair,
bab Inna Allah Yuayyidu al-Din bi al-Rajuli al-Fajir, no. 3062, h.220:

J.M o V3B rmﬁ L;,\,W&)J\as(l.ﬂj«k‘m L}.oa)ﬁ Jyjcb,\@“ :JB as A dsajaj)bd,\u;
er Vhbwmb UJMU»A,\«XVbd,\S I 525 6 Jabd 4 fmhab,uw‘ﬂa&) 66 el Sas 66
J.a &QWQBJUNJU\QMJKZ :J6 . U\VS. rl\.ﬂjdcaus Jw@J\J\” u\.«.mj\.hu‘ﬁ\;a

g%“wk“&cwj 556 wwcﬂ‘é&wédﬁ\wo{w \wabmﬂj%«’&
\MA»;JAD Q;,AJ_MMY A Y& uﬂutdsbﬁ)&f‘rojyﬂ‘m ).&d\,\g_ﬂ\f{an )&

: ﬁ\pj\ J& A
Artinya:

Dari Abu Hurairah semoga Allah meridoinya berkata: Kami berperang bersama
Rasulullah saw. lalu Beliau berkata kepada seseorang yang mengaku muslim: Ini
termasuk ahli neraka, pada saat perang berkecamuk orang tersebut berperang
dengan sangat gigih dan megalami luka yang hebat, lalu ada yang berkata: Wahai
Rasulullah laki-laki yang engkau sebut ahli neraka sungguh telah berperang hari
ini dengan sangat gigih dan penuh semangat telah meninggal, Rasululllah lalu
berkata: dia tempatnya di neraka, Abu Hurairah berkata: Hampir sebagian sahabat
merasa bingung dan ragu bagaimana mungkin orang yang syahid masuk neraka?,
ditengah-tengah kebingungan para sahabat tiba-tiba ada informasi baru: Bahwa
dia tidak meninggal dalam perang, hanya saja dia mengalami luka cukup parah,
dan ketika malam hari dia tidak bisa bersabar atas lukanya lalu dia bunuh diri,
disampaikanlah hal tersebut kepada baginda Nabi saw. lalu Beliau bersabda: Allah
Maha Besar saya bersaksi bahwa saya adalah hamba dan rasul Allah, lalu Beliau
memerintahkan kepada Bilal untuk menyampaikan kepada manusia waktu itu:
Sesungguhnya tidak akan masuk surga kecuali jiwa yang muslim (berserah diri
kepada Allah), dan sesungguhnya Allah telah menguatkan agama ini dengan
seorang fajir (orang durhaka).
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2. Sabda Rasulullah saw.:
A0 G 58 3 s A
Artinya:
Bukan kebaikan berpuasa saat melakukan perjalanan (safar)

Memahami hadis di atas harus memperhatikan asbab al-wurudnya yaitu dapat kita lihat
pada kitab Fath al-Bariy Syarh Sahih al-Bukhari, juz 1V, kitab al-Saum, bab Qaul al-
Nabiy saw. Liman Zullila ‘Alaih wa Sytadda al-Har; Laisa min al-Birr al-Saum fi al-Safar,
n0.1946, h.229:
20 e I 38 1o 55 Uy i (8 ey e 401 o bl Uy 5605 e ) 2, 4 8 5l i
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Artinya:

Dari Jabir bin Abdullah semoga Allah meridoi mereka berkata: Rasulullah pernah
melakukan sebuah perjalanan lalu melihat kerumunan orang dan seorag laki-laki
dipayungi ditengah kerumunan itu, Rasulullah bertanya: Ada apa ini? Mereka menjawab:
dia sementara berpuasa Rasulullah lalu berkata: Bukan kebaikan berpuasa saat melakukan
perjalanan.

Dari asbab al-wurud di atas dipahami bahwa orang yang mengalami kelelahan (akibat
terik misalnya) dalam perjalanan yang ditempuh boleh tidak berpuasa, bahkan puasa bisa
jadi haram dan wajib berbuka jika puasa membahayakan atau dapat mencelakai dirinya.

Dari sini pula dipahami bahwa tidak semua orang yang melakukan perjalanan boleh tidak

berpuasa tergantung kondisi atau keadaan yang dialami.

3. Sabda Rasulullah saw.:
B3 31 oigss " e S 0y
Artinya:
Celakalah bagi tumit di dalam neraka. Beiau ucapkan sebanyak 2 atau 3 kali.

Hadis di atas pasti mengundang tanda tanya besar karena adanya isykal, untuk itu asbab
al-wurudnya harus diungkap, sebagaimana yang terdapat dalam hadis sendiri dapat kita
lihat pada kitab Fath al-Bari, juz I, kitab al-Wudu’, bab Gasl al-Rijlain wala Yamsah ‘ala
al-Qadamain, no. 163, h. 352:
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Artinya:

Al-Tafaqquh: Journal of Islamic Law, Fakultas Agama Islam UMI | 156



Volume 1 Nomor 2 Juli 2020 E-ISSN: 2729-9164
—

Dari Abdullah bin Umar berkata: Dalam sebuah perhjalanan yang kami adakan
bersama Nabi saw. Beliau mendahului kami, pada saat kami mendapatinya dan
salat Asar kami tertunda lalu kami berwudu, saat kami membasuh kaki Beliau
berteriak dengan suara tinggi: Celakalah tumit di dalam neraka, Beliau
mengulanginya 2 atau 3 kali.

Hadis di atas menerangkan bahwa sabda Rasulullah saw. tersebut ditujukan kepada yang
tidak menyempurnakan wudu saat membasuh kaki, itulah sebabnya Imam Bukhari
member judul bab Gasl/ al-Rijlain wala Yamsah ‘ala al-Qadamain (bab mencuci kedua
kaki dan tidak membasuh kedua telapak kaki).

4. Sabda Rasulullah saw.:
SR DN

Artinya:
Salat yang paling mulia bagi seseorang adalah salat yang dilaksanakan di rumah
kecuali salat fardu

Asbab al-wurud hadis di atas adalah sehubungan dengan pertanyaan seorang sahabat

kepada Rasulullah saw. sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Tirmizi dalam a/-

Syamail:
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Artinya:

Dari Abdullah bin Sa’ad semoga Allah meridoinya berkata: Saya bertanaya kepada
Rasulullah saw.: Mana lebih afdal salat yang saya laksanakan dirumah atau di
masjid? Rasulullah menjawab: Apakah kamu tidak melihat rumah saya dekat dari
mesjid namun saya lebih suka salat di rumah dari pada salat di masjid kecuali salat
fardu.

Dari asbab al-wurud dapat dipahami bahwa salat yang dimaksudkkan oleh Rasulullah
(lebih baik dikerjakan di rumah) adalah salat sunnah.

5. Sabda Rasulullah saw.: ﬂ o
Artinya:
Apabila di antara kamu masuk masjid maka janganlah duduk sebelum salat dua
rakaat.

Asbab al-wurud hadis di atas dapat kita lihat pada Fath al-Bari, kitab al-Salah, bab Iza
Dakhala Ahadakum al-Masjid Falyarka’ Rak atain, no, 444. Demikian juga dalam Sahih
Muslim dalam &kitab Salah al-Musafirin wa Qasriha, bab Itihbab Tahiyat al-asjid bi
rak’atain, no.714:

Al-Tafaqquh: Journal of Islamic Law, Fakultas Agama Islam UMI | 157



Volume 1 Nomor 2 Juli 2020 E-ISSN: 2729-9164

JB Enlsd ) GIRE 65 Slls dey ade A Lo A (5255 St EJos 1B B A (o5 8B 5 (2

106 gl Al el CIT A0 Qs 2B 8 a5l U5 (e 8 o O sy ade ) o 1 (52

Artinya:
Dari Abi Qatadah semoga Allah meridoinya berkata: Saya masuk masjid
sementara Rasulullah duduk demikian juga yang lain lalu saya pun duduk,
kemudian Rasululla bersabda: Apakah yang mengahalangi untuk salat dua rakaat
sebelum duduk? Saya menjawab: Wahai Rasul Allah saya melihatmu dan juga
yang lain duduk, Beliau lalu bersabda: Jika diantara kalian masuk masjid janganlah
ia duduk sebelum salat dua rakaat.

6. Sabda Rasulullah saw.:

Artinya:
Dari Abu Hurairah semoga allah meridoinya bahwasanya Rasulullah saw.
bersabda: Siapa yang melakukan peniouan maka bukan dari golonganku.

Hadis di atas disabdakan oleh Rasulullah berkenan dengan adanya peristiwa atau kejadian
yang Beliau dapatkan di pasar, dapat kita lihat asbab wurudnya Sahih Muslim, Juz II,
kitab al-Iman, bab Qul al-Nabiy saw. Man Gassyana fa Laisa Minna, no. 102, h.282:

oo e L 18 Y dled :j\;;qu;g;};s‘@fu;g;ga;;M@&\ymg};jﬁ%ﬁgy
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Artinya:
Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw. mendapati onggokan makanan (di
pasar) lalu Beliau masukkan tangannya dan jari-jarinya mendapatkan bagian basah
pada makanan itu, Beliau bersabda: Apa ini wahai pemilik makanan? Dia
menjawab: Kena hujan ya Rasulallah, Beliau lalu bersabda: MEngapa kamu tidak
meletakkannya pada bagian atas agar dapat dilihat dan diketahui oleh orang lain?
Barang siapa melakukan penipuan maka bukanlah dari golongan kami.

7. Sabda Rasulullah saw.: 4 .
sl ook ) CRs B Wea F i B R o0 1 8T 05
Artinya:
Barangsiapa yang mengkonsumsi al-Buqglah maka janganlah sama sekali
mendekati masjid kami hinga baunya tidak hilang, yaitu bawang putih.

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:

e 7 3 Vs Wi B o i ol e KT
Artinya:
Barangsiapa yang mengkonsumsi buah pohon ini maka janganlah mendekati
masjid kami dan jangan menyakiti kami dengan bau bawang putih.
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Asbab al-wurud hadis di atas adalah salah satunya terjadi pada Mugirah bin Syu’bah

sebagaimana diriwayatkan oleh imam Ahmad:
o Lo Wb 385, g 38 e ey e 1 Lo o1 Lt S 2 g ST 08 2 e
) Cals S Bt ok S AR 5 1 (BT 501088 o 5, B5

Artinya:
Dari Mugirah bin syu’bah berkata: saya makan bawang putih kemudian saya
mendatangi tempat Rasulullah salat dan saya ketinggalan 1 rakaat, setelah selesai
salat (salam) saya berdiri untuk menutupi kekurangan lalu Rasulullah mencium
bau bawang putih lalu bersabda: Siapa yang mengkonsumsi buah pohon ini maka
janganlah mendekati masjid kami hingga aromanya hilang.
F. Fungsi Asbab al-Wurud
Asbab al-wurud sangat membantu dalam hal memahami hadis secara kompehensif
karena ilmu tentang asbab al-wurud memiliki beberapa fungsi di antaranya:
1. Menentukan adanya takhsis dari hadis yang bersifat ‘am
Mentaqyid pengertian hadis mutlaq
Merinci hadis yang masih bersifat global
Menentukan ada tidaknya nasikh mansukh

Menjelaskan dan memudahkan dalam menginstibat hukum

Menghilangkan isykal (kerancuan) yang ada

R o

Menghilangkan pertentangan secara lahiriyah antara hadis yang satu dengan yang
lain
G. Kesimpulan.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam memahami hadis dan
menginstinbat hukum adalah salah satunya lewat asbab al-wurud dengan dua kategori
yaitu asbab al-wurud al-khassah dan asbab al-wurud al-‘Ammah. Asbab al-wurud al-
khassah yaitu sebab-sebab yang melatarbelakang hadis berupa peristiwa atau pertanyaan
dari sahabat, sedangkan asbab al-wurud al-Ammah adalah sebab-sebab yang menjadi
latarbelakang munculnya hadis berupa situasi dan kondisi sosio-historis yang bersifat
umum. Bertolak dari kedua kategori asbab al-wurud di atas, sebuah hadis dapat
dipahami bukan hanya secara tekstual tapi juga kontekstual yaitu memahami hadis-
hadis Rasulullah dengan mengkaji situasi atau peristiwa yang terkait.

Dengan demikian ilmu asbab al-wurud merupakan salah satu cabang ilmu dalam

‘ulum al-hadlis sangat urgen untuk dipelajari oleh generasi ke generasi dalam memahami
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hadis secara komprehensif untuk menemukan solusi terhadap permaslahan yang muncul
dalam menetapkan hukum-hukumnya seperti yang terjadi sekarang yaitu adanya covid-
19. Terpenting lagi bahwa asbab al-wurud dapat menangkis kelompok yang meragukan

hadis sebagai sumber kedua setelah al-Qur’an.
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